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Bidang Pertanian

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan diselenggarakannya Seminar Nasional dan Kongres
Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) 2016 pada tanggal 27 April 2016 di
IPB Internasional Convention Center (IICC), Bogor, dengan tema: “Kemandirian
Benih untuk Membangun Kedaulatan Pangan dan Industri”, kami mengundang
Bapak/Ibu untuk hadir dalam acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGTI tersebut.

Demikian undangan ini disampaikan, atas kehadiran dan partisipasinya kami

ucapkan terima kasih.

Seminas dan Kongres PERAGI
Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto MSi.
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LATAR BELAKANG

Kebutuhan terhadap bahan pangan dan bahan baku industri terus meningkat sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, sehingga upaya peningkatan produksi
pangan dan bahan industri perlu terus dilakukan. Kedaulatan pangan menjadi suatu
keniscayaan, selain kita harus berdaulat atas pangan sendiri, namun juga diharapkan
Indonesia bisa memegang peran yang penting dalam perdagangan global dalam rangka
menghadapi MEA yang baru saja digulirkan.

Terdapat suatu pandangan yang sangat penting dan harus menjadi fokus perhatian kita
semua bahwa “kedaulatan pangan harus dimulai dengan kemandirian benih”. Selain itu kita
harus memiliki keyakinan bahwa “bermula dari benih akan menuju kepada kemandirian
petani”. Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama
dalam pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan
pangan bagi rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan
standar kualitas produk pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun
tanaman pangan. Telah disadari bahwa bidang perbenihan memegang peranan yang sangat
penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan pertanian, namun ternyata masih sangat
banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan nasional. Oleh karena itu bidang
ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik dari para stakeholder, baik pemerintah
maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Indonesia belum mandiri benih, artinya baru sebagian saja yang bisa dipenuhi dari
produksi domestik. Benih sayuran biji hasil produksi dalam negeri saat ini baru bisa
memenuhi sekitar 61 persen kebutuhan nasional. Sedangkan benih umbi, seperti kentang dan
bawang merah, jauh lebih rendah lagi, yakni baru bisa memasok sebanyak 15% dari
kebutuhan nasional, sisanya masih dipenuhi benih-benih impor. Untuk benih padi dengan
tingkat kebutuhan sangat tinggi juga memerlukan kebijakan yang sangat kondusif. Pada
tahun 2015, perbenihan formal baru mampu memenuhi 55.9% dari kebutuhan benih nasional,
sisanya masih dipenuhi dari perbenihan informal. Industri perbenihan tanaman perkebunan
memiliki peran penting dalam pertumbuhan perkebunan. Sebagai contoh, Indonesia
merupakan produsen benih kelapa sawit terbesar di dunia, dengan produksi sekitar 167 juta
bibit per tahun, namun di sisi lain Indonesa juga merupakan pengimpor benih sawit tertinggi
di dunia. Tampaknya kekurangan pasokan benih masih menjadi hambatan utama bagi
industri perkebunan.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun
kemandirian perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru,
pengembangan kualitas benih dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun
pengawasan dan pengendaliannya. Peran peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas
benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi akan terwujud pengembangan varietas
unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, kemandirian perbenihan
nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan menciptakan iklim
yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian hukum
dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Hal ini
penting untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam pengembangan varietas dan industri
perbenihan.  Kepastian hukum tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan



Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, serta kemampuan mengendalikan
pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Industri benih untuk komoditas tertentu juga
harus dilihat sebagai industri strategis yang harus dilindungi seperti benih sayuran dan
hortikultura.

Kebijakan pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih
sayuran dan hortikultura mutlak harus ada. Selain memberikan insentif, pemerintah juga
harus mampu memberikan perlindungan bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi
untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan nasional. Ada satu hal lain yang juga
memerlukan kepastian, yakni menyangkut implementasi peraturan perlindungan varietas
tanaman. Salah satu tujuan terpenting dalam pembentukan Undang-undang No. 29 Th. 2000
Tentang Perlindungan Varietas Tanaman adalah membangun industri perbenihan dan
perbibitan swasta nasional, yang mampu memanfaatkan potensi bangsa secara keseluruhan,
yaitu potensi keanekaragaman biogeofisik dan sosial budaya bangsa bagi terciptanya
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan khususnya masyarakat tani di
pedesaan dan di kota. Undang-undang tersebut juga memberikan suasana kondusif bagi
investasi di bidang industri perbenihan dan pembibitan swasta nasional. Harapannya,
dengan UU No 29 tersebut bisa memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta
dalam perbenihan nasional, dimana selama ini sering terlihat pemerintah bersaing dengan
swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Dalam Seminar PERAGI kali ini akan dibahas tentang tantangan dan hambatan serta
peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan
bagi rakyat Indonesia.

TEMA SEMINAR

Temadari Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 tersebut adalah “Kemandirian
Benih untuk Membangun Kedaulatan Pangan dan Industri”.

TUJUAN KEGIATAN

Tujuan diselenggarakannya kegiatan Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan

Agronomi Indonesia (PERAGI) adalah:

1. Memberikan media atau wadah komunikasi dalam rangka diseminasi dan pertukaran
informasi dari para pelaku dibidang perbenihan nasional secara khusus dan di bidang
pertanian umumnya.

2. Memfasilitasi para peneliti, dosen dan mahasiswa untuk mempublikasikan karya
ilmiahnya melalui presentasi oral dan poster.

3. Melaksanakan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI).

KELUARAN

1. Dapat dirumuskan tentang upaya mencapai kemandirian benih guna membangun
kedaulatan pangan dan industri, yang terkait dengan: aspek pengembangan varietas
unggul baru, perbaikan kualitas benih, aspek kepastian hukum dan berbagai kebijakan



yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional yang sehat.

2. Terkumpulnya berbagai publikasi yang mendukung tercapainya kemandirian benih dari
berbagai perspektif bidang ilmu.

3. Terlaksananya KongresPerhimpunanAgronomi Indonesia (PERAGI) untuk memilih
kepengurusan baru.

WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN

Kongres dan Seminar Nasional PERAGI 2016 ini akan diselenggarakan pada:

Hari/ tanggal :Rabu/ 27 April 2016
Tempat : IPB International Convention Center (IICC), Bogor.
PESERTA

Peserta dalam kegiatan seminas ini adalah pihak-pihak yang dapat berkontribusi dalam upaya
kemandirian benih untuk membangun kedaulatan pangan dan industri antara lain peneliti/
akademisi, praktisi, mahasiswa, dan masyarakat umum. Peserta seminar yang akan hadir
diperkirakan berjumlah 200 orang.

TOPIK SEMINAR PARALEL DAN POSTER

Topik Seminar Paralel dan Poster difokuskan pada bidang agronomi (sistem produksi
tanaman dalam arti luas), termasuk budidaya tanaman, teknologi benih, pemuliaan
tanaman, bioteknologi tanaman, teknologi pascapanen, pemupukan dan ameliorasi lahan,
pengelolaan hama terpadu, konservasi tanah dan air, pengelolaan air yang efisien,
polatanam/kalender tanam terkait perubahan iklim serta aspek yang terkait dengan masalah
sosial ekonomi.



RENCANA KEGIATAN

Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) secara rutin menyelenggarakan seminar
ilmiah tahunan guna memberi media atau wadah komunikasi dalam rangka diseminasi atau
pertukaran informasi para pelaku dibidang pertanian. Seminar ini memfasilitasi para peneliti
untuk mempublikasikan karya ilmiahnya melalui presentasi oral dan poster. Selain seminar
ilmiah, tahun 2016 ini juga akan dilaksanakan Kongres PERAGI. Kongres dan Seminar
Nasional PERAGI 2016 ini akan diselenggarakan pada Rabu, 27 April 2016 di IPB
Internasional Convention Center (IICC), Bogor.

Pembicara utama yang akan diundang dalam seminar tersebut adalah:

Kevynote Speaker

s Menteri Pertanian RI (Topik: Strategi Mencapai Kemandirian Benih untuk Membangun
Kedaulatan Pangan dan Industri di Indonesia)

PembicaraUtama

ia Pelaku Industri Benih Swasta (PT BISI, PT Sinar Mas, PT Sang Hyang Seri)

Topik Bahasan: Peran Pemerintah dan Swasta dalam Membangun Industri Perbenihan
(Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan) Nasional yang Sehat

w2 Dirjen Tanaman Pangan

Topik bahasan: Kepastian hukum dan Kebijakan dalam Pengembangan Industri
Perbenihan Nasional

©i PerguruanTinggi

Topik Bahasan: Pengembangan Varietas Unggul Baru dan Perbaikan Teknologi Benih
untuk Mendukung Kemandirian Benih Nasional

Pembahas
wa PerguruanTinggi
za Pelaku bisnis perbenihan / Asosiasi

Sesi Seminar Paralel

&3 Sosial dan Ekonomi
&3 Produksi Tanaman dan Industri

Pemuliaan dan Teknologi Benih



SUSUNAN ACARA TENTATIF
SEMINAR NASIONAL DAN KONGRES PERAGI 2016

“Kemandirian Benih untuk Membangun Kedaulatan Pangan dan Industri”

IPB Internasional Convention Center

Rabu, 27 April 2016
No Acara Jam Kegiatan
1 Registrasi 08.00-09.00 | (Sesi Poster)
p | Lavoran Ketal g 600910 | Dr. M. Rahmat Suhartanto
Panitia
3 Pembukaan 09.10-09.25 | Ketua Umum PERAGI
09.25-09.45 | Rektor IPB
4 | Keynote Speaker 09.45-10.15 | Menteri Pertanian RI
5 Pembicara Utama Pelaku Indus:tri Benih Swasta
Perguruan Tinggi
Direktur Perbenihan Dirjen Tanaman
10.15-12.15 | Pangan
6 | Pembahasan Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian IPB
Pelaku bisnis perbenihan
7 Ishqma 12.15-13.00 Istir.ahat, Sholat, Makan
8 Sesi poster Sesi poster
Sosial dan Ekonomi
9 | Sesi Paralel Produksi dan Industri
13.00-16.00 Pemuliaan danTeknologi Benih
10 | Penutupan Penutupan
11 | Makan malam 18.30-21.00 Makan malam
12 | Kongres PERAGI ] ] Kongres PERAGI
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Pendahuluan

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk
memenuhi kebutuhan nasional dinilai sangat beresiko, sehingga
upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri
perlu menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk
dapat terus meningkatkan produksi pangan dan industri melalui
peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan
peningkatan indeks pertanaman. Hal ini sesuai dengan sasaran
strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019
yaitu 1) Swasembada padi, jagung dan kedelai serta
peningkatan produksi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah,
berdaya saing, dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi
impor, 4) Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan
5)Peningkatan pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan
pangan dan industri adalah melalui penyediaan benih bermutu
varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai
dengan preferensi konsumen. Ketersediaan benih bermutu
dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan
yang sangat penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan
harus ada sebelum melakukan kegiatan usaha di bidang
pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas
tanaman akan meningkat sehingga produksi pangan dan industri
nasional berbasis tanaman juga akan meningkat, yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan industri akan dapat tercapai.
Penggunaan benih bermutu juga akan meningkatkan kualitas
hasil pertanian, sehingga produk yang dihasilkan memiliki daya
saing yang tinggi.

Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI) secara rutin
menyelenggarakan seminar ilmiah tahunan guna memberi media
atau wadah komunikasi dalam rangka diseminasi dan pertukaran
informasi para pelaku dibidang pertanian. Seminar ini
memfasilitasi para peneliti untuk mempublikasikan karya
ilmiahnya melalui presentasi oral dan poster. Selain seminar
ilmiah, tahun 2016 ini juga akan dilaksanakan Kongres PERAGI

Tema

“Kemandirian Benih untuk Membangun Kedaulatan
Pangan dan Industri”

Tempat dan Waktu

Kongres dan Seminar Nasional PERAGI 2016 ini akan
diselenggarakan pada Rabu, 27 April 2016 di IPB International
Convention Center (IICC), Bogor.

Makalah dan Poster

Makalah seminar berupa hasil penelitian, kajian atau
review tentang aspek atau kebijakan. Makalah seminar akan
diprentasikan secara oral atau poster. Panitia akan menyeleksi
makalah untuk menentukan mana yang akan dipresentasikan
secara oral atau dalam bentuk poster. Semua makalah yang
diterima (oral atau poster) akan dipublikasikan dalam bentuk
prosiding. Biaya pendaftaran belum termasuk biaya prosiding.
Peserta dapat memperoleh prosiding dengan melakukan
pemesanan terlebih dahulu. Beberapa makalah terpilih dapat

dipublikasikan pada Jurnal Agronomi Indonesia.

Abstrak

Ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak lebih dari 300 kata,
meliputi judul, penulis, institusi, isi, keyword. Ditulis dengan huruf

arial ukuran 10 pt. Abstrak disertai dengan keterangan presentasi

oral atau poster yang dikim melalui email

seminasperagi2016@gmail.com.

Tanggal Penting

e Penerimaan abstrak 9 Februari - 4 April 2016

¢ Pengumuman abstrak diterima 22 Februari-6 April 2016
* Pendaftarandan pembayaran 22 Februari-6 April 2016
* Penerimaan makalah lengkap 20 April 2016

¢ Pelaksanaan seminar 27 April 2016

Tentative Program

Pembicara

. Menteri Pertanian RI (Keynote Speech)
MRIRBIST

. PT. Charoen Pokphan

. PT Sinar Mas

. Perguruan Tinggi
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Pembahas

1. Direktur Perbenihan Dirjen Tanaman Pangan

2. Perguruan Tinggi

3. Pelaku bisnis perbenihan

Sesi Parallel

1. Produksi (budidaya hingga pascapanen) dan industri
2. Pemuliaan tanaman dan teknologi benih

3. Sosial dan ekonomi




FORMULIR PENDAFTARAN
SEMINAR NASIONAL PERHIMPUNAN AGRONOMI INDONESIA (PERAGI) 2016

Nama lengkap dan gelar

Email dan Hp

Nama instansi

Alamat

Pilinlah kotak sesuai yang diinginkan

Jenis presentasi
Jenis peserta

: [ ] Presentasilisan[ | Presentasi poster [ ] Tidak presentasi

;] Umum
-] Tidak

[ ] Mahasiswa*
[] Prosiding

Publikasi

2016

Waijib menyertakan fotokopi/scan kartu mahasiswa

Biaya Registrasi

1. Pemakalah peneliti / akademisi Rp 500.000,-
2. Pemakalah Mahasiswa Rp 400.000,-
3. Peserta Biasa Rp 500.000,-

Fasilitas: sertifikat, seminar kit, coffee break dan makan
sian. Biaya cetak prosiding sebesar Rp. 250.000,- (biaya
belum termasuk ongkos kirim)

Pembayaran wajib dilakukan melalui transfer ke rekening
Bank BNI cabang Bogor dengan No. rekening
0003893910 a.n. Dep. Agronomi/Budidaya IPB paling
lambat 6 April 2016

Bukti transfer dapat dikirim melalui fax: 0251-8629353,
email panitia seminasperagi2016@gmail.com atau
WhatsApp 081219569104

Sekretariat Panitia
Departemen Agronomi dan Hortikultura
Fakultas Pertanian IPB
JI. Meranti Kampus IPB Dramaga Bogor 16680
Telp / Fax: 0251-8629353

Contact Persons
Dr. Ir. M. R. Suhartanto, MSi (081513259133)
Dr. Ir. Diny Dinarti, MSi (085714711760)
Arya Widura R., SP., Msi (081219569104)
Shandra Amarilis, SP., Msi (08561514315)

SEMINAR NASIONAL DAN
KONGRES PERHIMPUNAN
AGRONOMI INDONESIA

(PERAGI) 2016

“"Kemandirian Benih untuk Membangun
Kedaulatan Pangan dan Industri”

Bogor, 27 April 2016
IPB International Convention Center

Bogor
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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT

Agronomic research to determine the effect of one or a combination of growth factors has been carried
out with the statistical models are limited to a certain time and place. To reduce these difficulties, an
alternative approach is modeling that for the process and the prediction ekofisiologis growth and crop
production. This study aims to determine the potential and constraints of maize production in several
types of agroclimatic Gorontalo and choose the type ofagroclimate suitable for the development of corn.
This study was conductedin August 2012 unti | November 2012 at the site Bone Bolango (Type E1).
This study uses the system analyzes supported field trials. The simulation was performed using the model
Shierary. Experimental plots divided draft prepared consisting of 3 replicates. Fertilizer treatment (N)
placed as the main plot and varieties as sub plots. Fertilizer treatment consisted of 4 levels 0, 100, 200 and
300 kgNha™'. Treatment of a variety of plant are Pioneer and Arjuna varieties. Parameters were observed
consisting of plant height, dry weight of plant organs, specific leaf area (SLA), leaf area index (LAI),
extinction coefficient (k), the development ofthe plant(s), field capacity and permanent wilting point, soil
moisture content, and soil fertility. Maize production potential and constraints at the site representing
some type of agroclimate in Gorontalo, differ depending on climatic conditions, especially rainfall and
long irradiation. Bone Bolango sites with a sites type Elagroclimate suitable for the development of
corn plants which produce apeak production of 6.524 ton ha'at planting time of 1 February, the use of
varieties with Arjuna harvest 103 days.

Keywords : Corn, Crop model, Type of agroclimate

ABSTRAK

Penelitian agronomi untuk mengetahui pengaruh dari satu atau kombinasi faktor pertumbuhan selama
ini dilakukan dengan model statistika yang terbatas pada waktu dan tempat tertentu. Untuk mengurangi
tingkat kesulitan tersebut, pemodelan menjadi alternatif pendekatan baik proses ekofisiologis maupun
prediksi pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi dan kendala
produksi jagung pada beberapa tipe agroklimat Gorontalo dan memilih tipe agroklimat yang sesuai
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untuk pengembangan jagung.Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2012 sampai November 2012
pada tapak Bone Bolango (Tipe E1). Penelitian ini menggunakan metode analisis sistem yang didukung
percobaan lapang. Simulasi dilakukan menggunakan model Shierary. Percobaan disusun dengan
rancangan petak terbagi yang terdiri atas 3 ulangan. Perlakuan pupuk (dosis N) ditempatkan sebagai
petak utama dan varietas sebagai anak petak. Perlakuan pupuk terdiri atas 4 taraf yakni 0, 100, 200 dan
300 kg Nha''. Perlakuan varietas tanaman berupa Varietas Jagung Arjuna dan varietas Pioneer. Parameter
yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, bobot kering organ tanaman, luas daun spesifik (SLA), Indeks
luas daun (ILD), koefisien pemadaman (k), perkembangan tanaman (s), kapasitas lapang dan titik layu
permanen, kadar air tanah, dan kesuburan tanah. Potensi dan kendala produksi jagung pada beberapa
tapak yang mewakili tipe agroklimat di Gorontalo, berbeda tergantung kondisi iklimnya terutama curah
hujan dan lama penyinaran. Tapak Bone Bolango dengan tipe agroklimat E1 merupakantapak yang
sesuai untuk pengembangan tanaman jagung dimana menghasilkan produksi tertinggi sebesar 6,524 ton
per ha pada waktu tanam 1 Februari yang menggunakan varietas Arjuna dengan umur panen 103 hari.

Kata kunci : Jagung, Model tanaman, Tipe agroklimat

PENDAHULUAN

Produksi jagung di Provinsi Gorontalo tahun 2007 hingga 2011 fluktuatif (naik turun) dimana
tertinggi pada tahun 2008 sebesar 753.598 ton dan terendah tahun 2011 yakni sebesar 605.781 ton (Dinas
Pertanian propinsi Gorontalo 2012). Instabilitas produksi ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya
iklim yang cenderung tidak menentu, dimana hal ini ditandai dengan pergeseran musim baik musim
hujan dan kemarau. Kiniry ez /. (2004) mengemukakan bahwa akurasi prediksi potensi produksi jagung
(biji) oleh model simulasi tanaman ditentukan oleh pengaruh fluktuatif faktor lingkungan atau kondisi
iklim seperti proses intersepsi cahaya oleh tajuk, distribusi biomassa karena pasokan ketersediaan air dan
nutrien (hara). Yang ez a/. (2004) menyatakan bahwa model simulasi tanaman merupakan representasi
dari proses kalkulasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dipengaruhi oleh interaksi antara
lingkungan (iklim), genotip (varietas) dan pengeloaan tanaman.

Suwarto (2005) menghasilkan pengukuran di lapang dan prediksi melalui model simulasi
produksi jagung yang ditumpangsarikan dengan ubi kayu pada tingkat kepercayaan 95%. Artinya,
pemodelan pertumbuhan yang dibangun dapat digunakan untuk memprediksi produksi dengan tingkat
kepercayaan yang tinggi. Oleh karena itu, aplikasi model ini dapat dipergunakan dalam perencanaan di
wilayah pengembangan baik skala nasional, regional bahkan lebih luas (Djufry 2005 ; Rusmayadi 2009).
Berdasarkan pemahaman di atas maka perlu kajian dan analisis untuk mengetahui potensi dan kendala
produksi jagung pada beberapa tipe agroklimat propinsi Gorontalo dan memilih tipe agroklimat yang
sesuai untuk pengembangan jagung di provinsi Gorontalo.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2012 sampai bulan November 2012 pada beberapa
tipe agroklimat Provinsi Gorontalo dengan spesifik tapak penelitian, yaitu tapak Bone Bolango (Tipe
Agroklimat C2), tapak Limboto (Tipe Agroklimat E1), tapak Kwandang (Tipe Agroklimat E1), tapak
Marisa (Tipe Agroklimat C1). Data primer (data lapang) berupa data hasil percobaan lapang dari salah
satu tapak di propinsi Gorontalo yang meliputi waktu pencapaian setiap fase perkembangan, varietas
jagung, jarak tanam, pemupukan, biomassa total (akar, batang, daun), produksi tongkol, data unsur-
unsur cuaca selama percobaan lapang. Data sekunder berupa data iklim selama 5 tahun dari masing-
masing tapak yang mewakili tipe agroklimat propinsi Gorontalo meliputi curah hujan, radiasi surya,
suhu udara maksimum dan minimum, lama penyinaran, kelembaban udara dan kecepatan angin. Data
penunjang berupa peta administrasi, peta zone agroklimat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yakni Alat pengukur curah hujan tipe observatorium, illuminance meter TL-1 untuk mengukur radiasi
datang, bor belgi, ring sample, timbangan digital dan oven dan alat tulis menulis.
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Penelitian ini menggunakan metode analisis sistem atau model simulasi tanaman yang didukung
percobaan lapang. Simulasi dilakukan terhadap produksi tanaman jagung dengan menggunakan model
Shierary yang dikembangkan oleh Handoko tahun 1992 (Handoko 1994). Tahapan kegiatan penelitian
meliputi pengumpulan data aktual jagungyang dikumpulkan dari tapak penelitian. Percobaan disusun
dengan rancangan percobaan Split Plot Design (Petak Terbagi) yang terdiri atas 3 ulangan. Perlakuan
pupuk (dosis N) ditempatkan sebagai petak utama (PU) dan varietas sebagai anak petak (AP). Perlakuan
pupuk (dosis N) terdiri atas 4 taraf yakni 0, 100, 200 dan 300 kg Nha'. Perlakuan varietas tanaman
jagung yakni varietas Arjuna(V1) danvarietas Pioneer (V2). Waktu tanam yakni 2 September 2012, 9
September 2012 dan 16 September 2012.

Model ini mempunyai resolusi harian, sehingga diperlukan masukan berupa data cuaca harian
meliputi radiasi surya, curah hujan, suhu udara maksimum dan minimum, kelembaban udara, serta
kecepatan angin.

Dalam garis besarnya, model terdiri atas tiga sub model, yaitu :

1. Sub model perkembangan tanaman
2. Sub model pertumbuhan tanaman
3. Sub model neraca air

Sub-Model Perkembangan

Laju perkembangan dari masing-masing kejadian fenologi didekati dengan konsep thermal unit
mengasumsikan faktor panjang hari tidak berpengaruh. Laju perkembangan tanaman berbanding
lurus dengan suhu rata-rata (Tr) di atas suhu dasar tanaman (Tb). Laju perkembangan tanaman terjadi
bila suhu rata-rata harian (Tr) melebihi suhu dasar (Tb). Bentuk hubungan antara fase perkembangan
tanaman (s) dengan suhu rata-rata harian dapat dituliskan sebagai berikut (Handoko 1994) :

2(Tr-Tb -
8§ = —J atau ds= (T Th)
Th
Tr>Tb Tr<Tb ds=0
Dimana: TU = Thermal Unit (°C)
Tr, = Suhu rata-rata harian hari ke-i;i=1, 2, 3... t (°C)
Tb = Suhu dasar tanaman(°C)
s = Fase perkembangan tanaman

Kejadian fenologi tanaman jagung dari saat tanam sampai panen di atas diberikan skala 0—1. Nilai
s = 0 untuk saat tanam; nilai s untuk tanam, berturut adalah :

S=0 S$=0.25 S=05 S=0.75 S=1.00

Tanam Emergence Tan Muda Tasselling Panen

Sub-Model Pertumbuhan

Sub model pertumbuhan mensimulasi aliran biomassa hasil fotosintesis kepada organ-organ
tanaman (daun, batang, akar) dan kehilangannya berupa respirasi. Sub model ini menghitung pertambahan
biomassa berdasarkan jumlah intersepsi radiasi surya dan ketersediaan air tanaman. Disamping itu
mensimulasi perkembangan luas daun untuk menduga indeks luas daun (ILD).

Produksi biomassa potensial dihitung berdasarkan efisiensi penggunaan radiasi surya yang
dintersepsi tajuk tanaman. Nilai efisiensi penggunaan radiasi (LUE) diperhitungkan sebagai hasil
pembagian peningkatan bruto jumlah bahan kering yang diproduksi pada periode waktu tertentu
dengan jumlah energi cahaya yang diintersepsi kanopi dalam periode waktu yang sama. Besarnya
radiasi surya yang diintersepsi dihitung berdasarkan Hukum Beer yakni (Handoko 1994):
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Qi[‘lt = (1 - 'c) QS

. ~  okID
Qint = (1-¢&"P) Qs
Dimana :

Qint = radiasi intersepsi (M]Jmhari”)

Qs = radiasi surya di atas tajuk tanaman atau yang terukur di stasiun klimatologi (MJmhari")
t = proporsi radiasi surya yang ditransmisikan oleh tajuk tanaman
k = koefisien pemadaman tajuk tanaman

e = bilangan dasar logaritma (2,7183)
ILD = Indeks luas daun
Perhitungan produksi biomassa potensial (Bp) (Handoko, 1994):

Bp = LUE x Qint
Bp = LUE x (1 - e¥') x Qs
Dimana :

Bp = produksi biomassa potensial (kg Ha™ hari™)
LUE = efisiensi penggunaan cahaya (kg MJ™")
Pada simulasi produksi biomassa aktual (Ba) mempertimbangkan faktor ketersediaan air (wdf) dan

biomassa potensial (Bp).
Perhitungan produksi biomassa aktual (Handoko, 1994) :

Ba = wdf x Bp
Ta
df =
W Tm
Dimana :

Ba = produksi biomassa aktual (kg Ha™ hari™)
wdf = faktor ketersediaan air

Ta = transpirasi aktual

Tm = transpirasi maksimum

Produksi biomassa aktual ditranslokasikan ke daun, batang, akar. Perbandingannya bervariasi
tergantung fase perkembangan tanaman (s). Sebagian dari biomassa masing-masing organ digunakan
dalam proses respirasi. Penambahan massa masing-masing organ (x) dihitung dari selisih antara alokasi
bahan kering ke organ tanaman dan hilang melalui proses respirasi pertcumbuhan (Rg) dan respirasi
pemeliharaan (Rm) yang dihitung berdasarkan suhu udara dan massa masing-masing organ sebagai

berikut (Handoko, 1994) :

dW_ =1 _x (Ba—Rg—Rm)

dW_ =7, x [(Ba— (1 -kg)) - (kmx W _xQ,)]
Q, — 2(T20/10

Rm_ =kmxW xQ,,

Dimana :

dW = penambahan massa organ x (kg Ha'hari™)
N, = proporsi biomassa dialokasikan ke organ x (daun, batang, akar)

Ba = produksi biomassa aktual (kg Ha"! hari”)
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Rg = respirasi pertumbuhan (kg Ha'hari”)
Rm = respirasi pemeliharaan (kg Ha'hari")
kg = koefisien respirasi pertumbuhan

km = koefisien respirasi pemeliharaan

W,_ = massa organ x (kg Ha™)

T = temperatur udara

Q,, = kuosien temperatur

Produksi biomassa yang dialokasikan pada masing-masing organ () yang dihitung berdasarkan
fungsi fase perkembangan tanaman. Pada awal pertumbuhan, produksi biomassa hanya dialokasikan
ke daun, batang dan akar dengan alokasi terbanyak pada daun. Indeks luas daun (ILD) merupakan
fungsi dari parameter luas daun spesifik (SLA) dan laju perubahan massa daun (dW,). Perubahan ILD
(dILD) dihitung dengan persamaan berikut (Handoko, 1994) :

dILD = SLA x dW,

Dimana :
dILD = perubahan indeks luas daun
SLA = luas daun spesifik (Hakg™)
dW, = perubahan massa daun (kg Ha'hari")

Sub-Model Neraca Air

Sub model neraca air mensimulasi komponen-komponen neraca air seperti :
1. Intersepsi air hujan oleh tajuk tanaman

2. Infiltrasi dan perkolasi
3. Evapotranspirasi potensial

Parameter yang diperlukan meliputi sifat fisik tanah seperti kapasitas lapang, titik layu permanen
dan parameter penguapan. Penggunaan air oleh tanaman dihitung dari jumlah evaporasi dan transpirasi

aktual.

Intersepsi air hujan oleh tajuk tanaman
Jumlah air yang dintersepsi air hujan oleh tajuk tanaman (Ic) tergantung dari curah hujan (P) dan
indeks luas daun sebagai berikut :

Ic = min (ILD, P) 0<ILD <3
Ic = min (1,27, P) ILD > 3
Ic dan P dalam mm karena resolusinya harian, model tidak membahas intensitas hujan atau lamanya

hujan. ILD merupakan input dari pengamatan lapang.

Infiltrasi dan perkolasi

Infiltrasi (Is) dihitung dari selisih curah hujan (P) atau irigasi (Ir) dan intersepsi tajuk tanaman (Ic)
dengan persamaan sebagai berikut :

Is=P*-1Ic
Is=P+Ir-Ic
Jika KAT > KL maka perkolasi ke lapisan tanah 2 sampai KAT = KL :
Pc. = KAT1 —KLI, KAT1 > KLI1
KAT1 = KLI, KAT1 > KL1
Pc =0, KAT1 <KL1

t

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

719



720

Potensi dan Kendala Produksi Jagung pada Beberapa Tipe Agroklimat Gorontalo
Berdasarkan Model Simulasi Tanaman

Evapotranspirasi potensial

Evapotranspirasi potensial (ETm/ETp) dihitung berdasarkan metode Penman, H. L. 1948.
Nilai evapotranspirasi merupakan jumlah evaporasi maksimum dan transpirasi maksimum atau
evapotranspirasi maksimum. Evaporasi maksimum dihitung sebanding dengan transmisi energi
radiasi surya melalui tajuk tanaman berdasarkan Hukum Beer.Perhitungan evaporasi maksimum dan
transpirasi maksimum :

ETm(ETP) =[AQn + Y J(u)(es —ea)] / [AMA + V)]

Em = ETm x (e™P)
Tm =ETm-Em
Dimana :
A = kemiringan kurva hubungan antara tekanan uap air jenuh dan suhu udara
(PaK™?)
Qn = radiasi netto (Wm™>)
Y = tetapan psikometer (66,1 Pa’C™)
J(w) = fungsi aerodinamik (MJm™Pa)
es —ea = defisit tekanan uap air (Pa)
A = panas spesifik untuk penguapan (2,454 MJkg™")
Em = evaporasi maksimum
Tm = transpirasi maksimum

ETm(ETP) = evapotranspirasi maksimum

Parameterisasi dan pengujian model untuk menyesuaikan dan menetapkan nilai-nilai parameter
model berdasarkan hasil percobaan lapang (aktual). Tapak penelitian yang telah ditetapkan, selanjutnya
dilakukan spesifikasi berdasarkan keadaan agroklimat di masing-masing tapak, yang pada prinsipnya
berpengaruh pada perkembangan dan pertumbuhan tanaman jagung seperti unsur iklim, latitude,
longitude dan altitude. Persiapan data base iklim untuk masukan model meliputi curah hujan (mm),
radiasi surya (cal cm?), suhu udara maksimum dan minimum (°C), kelembaban udara (%) dan kecepatan
angin (km/jam). Stratifikasi potensi tanaman jagung berdasarkan keluaran model pada pencapaian
potensi produksi setiap varietas pada berbagai waktu tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesifikasi Keadaan Agroklimat Tapak Penelitian

Spesifikasi keadaan agroklimat tapak penelitian secara umum disajikan pada Tabel 1. Pada tabel
terlihat bahwa masing-masing tapak penelitian memiliki kondisi iklim yang relatif bervariasi dengan
tingkat keragamannya relatif kecil, kecuali curah hujan tahunan.Berdasarkan klasifikasi Oldeman yang
hanya memakai unsur curah hujan sebagai dasar klasifikasi iklim. Batasannya memperhatikan peluang
hujan, hujan efektif dan kebutuhan air tanaman. Tapak penelitian terdiri atas dua tipe agroklimat yaitu
tipe E1 tapak Bone Bolango dan tapak Limboto, tipe E2 tapak Boalemo dan tapak Pohuwato. Tipe
agroklimat E1 memiliki < 3 bulan basah berurutan dan < 2 bulan kering. Tipe agroklimat E2 memiliki
< 3 bulan basah berurutan dan 2 — 4 bulan kering. Berdasarkan kriteria tipe agroklimat utama tanaman
pangan (Las, 1992), tapak penelitian umumnya lahan kering beriklim kering dengan ciri utama curah
hujan tahunan < 2000 mm per tahun, masa tanam (growing season) < 6 bulan, ketinggian tempat < 700

m dpl.
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Tabel 1. Spesifikasi keadaan agroklimat tapak penelitian

Rata-rata Harian CH
Tapak Letalc LetkBujur vl Pemyinaan by opi RH KeeAngin oot Tie
Penelitian Lintang (mdpl) Matahari C C © et (mm per Agroklimat
) 9 0C 00 (mjam-1) “p )
e 003424,68” LU 123 007°58,80” BT ~ 70 66,5 316 230 790 3.0 1320 El
Bolango
2 Limboto 0037°48,62° LU 122 O51°40,08” BT 27 66,3 32,5 232 788 2,0 1032 El
3 Boalemo 0031°07,75° LU 122 027°15,40” BT 15 67,0 32,1 228 787 3,0 1047 E2
4 Pohuwato 002802,40” LU 121 056’51,20” BT 16 66,5 32,1 231 80,7 29 976 E2

Stratifikasi Potensi Berdasarkan Tipe Agroklimat dan Waktu Tanam

Hasil stratifikasi potensi produksi jagung untuk mengetahui tapak dengan tipe agroklimat tertentu,
waktu tanam dan varietas yang sesuai disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
dinamika potensi produksi jagung pada berbagai tapak penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa tipe
agroklimat yang berbeda menunjukkan potensi produksi yang berbeda sebagai dampak langsung faktor
iklim berupa pasokan radiasi, curah hujan berupa ketersediaan air tanah, ketinggian tempat. Berdasarkan
stratifikasi Tabel 2, tingkat kesesuaian tapak penelitian untuk pengembangan jagung dapat dibedakan
dari paling sesuai hingga sesuai. Dari empat tapak penelitian yang mewakili tipe agroklimat Propinsi
Gorontalo, tapak Bone Bolango distratifikasi sebagai tapak yang sesuai, dengan potensi produksi tertinggi
yaitu 6,524 ton per ha menggunakan varietas Arjuna. Tingkatan berikutnya yaitu tapak Pohuwato 4,563
ton per ha varietas Arjuna, tapak Boalemo 4,489 ton per ha varietas Arjuna, tapak Limboto 3,900 ton
per ha varietas Arjuna.

Tingginya potensi produksi tapak Bone Bolango dibandingkan tapak lainnya karena kondisi iklim
di tapak tersebut relatif mendukung percumbuhan dan perkembangan jagung terutama curah hujan.
Akumulasi curah hujan tahunan di tapak Bone Bolango relatif tinggi dibanding tapak lainnya yakni
sebesar 1320 mm per tahun. Farre and Faci (2008) mengemukakan bahwa jagung merupakan tanaman
yang sensitif pada kondisi cekaman kekeringan berupa respon penurunan pertumbuhan vegetatif, gejala
layu tanaman dewasa serta penurunan biomassa tanaman terutama biji. Capristo ez /. (2007) menyatakan
bahwa akumulasi biomassa tanaman jagung dipengaruhi faktor ekofisiologi atau kondisi lingkungan
berupa ketersediaan air dan besaran pasokan intersepsi cahaya oleh tajuk tanaman.

Tabel 2. Potensi produksi jagung pada berbagai alternatif waktu tanam dengan pemupukan 100 kg N
Ha™' pada beberapa tipe agroklimat Gorontalo

Potensi Produksi Jagung di Berbagai Tapak Agroklimat Gorontalo (ton per ha)

No Waktu tanam  Bone Bolango Limboto Boalemo Pohuwato
Arjuna Pioneer  Arjuna Pioneer Arjuna Pioneer Arjuna Pioneer
1 JAN-1 4,185 3,216 1,914 1,429 0,826 0,631 1,945 1,500
2 JAN-11 4,836 4,010 2,171 3,063 1,668 0,989 2,395 2,117
3 JAN-21 5,602 4,358 1,826 2,620 2,676 1,343 3,084 1,910
4 FEB-1 6,524 4,258 2,299 1,720 3,048 2,002 3,914 2,420
5 FEB-11 6,206 4,307 2,579 1,888 4,064 2,594 4,035 2,867
6 FEB-21 6,016 4,486 3,393 3,224 4,489 3,143 4,530 3,369
7 MAR-1 6,359 4,785 3,900 2,651 4,448 3,705 4,538 3,528
8 MAR-11 5,607 4,460 3,249 2,562 2,765 2,606 4,563 3,750
9 MAR-21 5,755 4,386 1,679 1,991 1,909 1,935 3,323 2,902
10 APR-1 5,120 4,026 0,934 1,298 0,775 1,496 2,927 2,805
11 APR-11 2,934 2,940 0,386 0,850 0,548 1,893 3,202 2,964
12 APR-21 1,454 1,852 0,054 0,669 0,332 0,632 2,748 3,101
13 MEI-1 0,823 0,961 0,016 0,149 0,168 0,387 1,979 1,917
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Tabel 2. Potensi produksi jagung pada berbagai alternatif waktu tanam dengan pemupukan 100 kg N
Ha' pada beberapa tipe agroklimat Gorontalo (lanjutan)

Potensi Produksi Jagung di Berbagai Tapak Agroklimat Gorontalo (ton per ha)

No Waktu tanam Bone Bolango Limboto Boalemo Pohuwato
Arjuna Pioneer  Arjuna Pioneer Arjuna Pioneer Arjuna Pioneer

14 MEI-11 0,190 0,403 0,002 0,102 0,053 0,366 1,124 1,540
15 MEI-21 0 0 0 0,003 0,005 0,053 0,466 0,914
16 JUN-1 0 0 0 0 0 0.019 0,107 0,221
17 JUN-11 0 0 0 0 0 0,005 0 0,005
18 JUN -21 0 0 0 0 0 0 0 0
19 JUL-1 0 0 0 0 0 0 0 0
20 JUL-11 0 0 0,011 0 0 0 0 0
21 JUL-21 0,136 0,084 0,242 0,150 0,027 0,019 0,024 0,018
22 AGS-1 0,674 0,356 0,437 0,250 0,057 0,046 0,357 0,210
23 AGS-11 0,990 0,496 0,577 0,326 0,057 0,041 0,724 0,388
24 AGS-21 1,520 0,747 1,038 0,611 0,484 0,292 1,114 0,565
25 SEP-1 2,349 1,139 1,705 1,313 0,859 0,478 1,195 0,757
26 SEP-11 2,502 1,566 2,553 1,983 0,999 0,631 1,076 0,945
27 SEP-21 2,270 1,752 3,153 1,942 1,437 0,934 0,813 0,904
29 OKT -1 2,806 1,705 1,751 2,108 2,104 1,523 0,290 0,440
30 OKT -11 1,983 2,445 0,464 1,515 2,099 1,717 0,001 0,248
31 OKT -21 1,551 2,851 0,539 0,941 2,611 2,194 0,229 0,421
32 NOV -1 2,183 2,216 0,883 0,723 2,379 1,595 0,274 0,349
33 NOV-11 1,435 1,993 1,564 1,471 1,458 1,735 0,251 0,344
34 NOV -21 0,963 1,639 1,221 1,171 0,862 0,996 0,211 0,191
35 DES-1 1,382 1,070 1,437 1,044 0,393 0,582 0,566 0,391
36 DES-11 2,355 1,909 1,826 1,212 0,185 0,489 0,614 0,497
37 DES-21 3,614 3,048 1,660 1,306 0,615 0,581 1,623 1,148

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa dari 37 alternatif waktu tanam yang disimulasi, potensi
produksi maksimum jagung tertinggi dicapai dari waktu tanam yang berbeda baik antar tapak maupun
antar varietas. Hasil stratifikasi waktu tanam berdasarkan potensi produksi maksimum tertinggi
disajikan pada Tabel 3.Pada Tabel 3, terlihat bahwa potensi produksi maksimum jagung dari setiap
tapak penelitian dicapai pada waktu tanam yang berbeda. Waktu tanam dengan potensi produksi jagung
maksimum tertinggi dicapai pada 6,524 ton per ha adalah waktu tanam 01 Februari menggunakan
varietas Arjuna dengan umur panen 103 hari pada tapak Bone Bolango. Waktu tanam dengan potensi
produksi maksimum jagung terendah dicapai pada 3,224 ton per ha adalah 01 Maret menggunakan
varietas Pioneer dengan umur panen 98 hari pada tapak Limboto.

Tapak Bone Bolango memiliki produksi maksimum tertinggi karena terdapat 5 bulan berturut-
turut curah hujan > 100 mm per bulan dimulai dari bulan Februari hingga Juni sedangkan tapak Limboto
dengan produksi maksimum terendah hanya memiliki 2 bulan berturut-turut curah hujan >100 mm
per bulan yakni bulan April hingga Mei. Hidayat (2005) menyatakan bahwa curah hujan 100 mm per
bulan memberi peluang 75% memperoleh air bagi tanaman dan dapat digunakan sebagai pedoman masa
tanam (growing season) untuk tanaman jagung. Waktu tanam ditentukan berdasarkan kandungan lengas
tanah tidak kurang dari 50% air yang tersedia.
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Stratifikasi Kendala

Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 3 dapat dikategorikan bahwa umumnya tapak
penelitian yang mewakili tipe agroklimat bercurah hujan rata-rata tahunan relatif tinggi (> 1000 mm per
tahun) dan tipe agroklimat bercurah hujan rata-rata tahunan relatif rendah (< 1000 mm per tahun).

Tabel 3. Potensi produksi maksimum jagung dari berbagai waktu tanam dengan pemupukan 100 kg
N Ha" pada beberapa tipe agroklimat Gorontalo

Curah Hujan Umur Potensi

No p Tlall);li( Selama Musim Var T;nggal Panen Produksi rT;(l;iem .
eneitian Tanam anam (Hari) (ton/ha) Agro -
! Bone 549 Arjuna  01-FEB 103 6,524 By
Bolango 521 Pioneer 01-MAR 102 4,785
. 393 Arjuna  01-MAR 98 3,900
2 Limboto 423 Pioncer 21-FEB 98 3,224 £l
534 Arjuna  21-FEB 100 4,489
B E2
5 Berlamo 551 Pioneer O01-MAR 101 3,705
381 Arjuna  11-MAR 100 4,563
4  Poh E2
onuwato 381 Pioncer 11-MAR 100 3,750

1. Tapak Bone Bolango

Pola perubahan potensi produksi jagung varietas Arjuna dan Pioneer berdasarkan perubahan
kondisi iklim dari berbagai alternatif waktu tanam di tapak Bone bolango disajikan pada Gambar 1a
dan 1b. Pada Gambar 1a dan 1b menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara total curah hujan
yang jatuh pada selama musim tanam dengan potensi produksi kecuali musim tanam pada bulan 21
Mei, 1 Juni, 11 Juni, 21 Juni, 1 Juli dan 11 Juli (dasarian ke 15, 16, 17, 18, 19 dan 20). Pada waktu
tersebut potensi produksi menurun drastis dibanding waktu sebelum dan sesudahnya. Hal ini disebabkan
oleh penurunan curah hujan dan diiringi peningkatan evapotranspirasi maksimum yang dimulai pada
dasarian ke 15 (21 Mei). Ko and Piccinni (2009) menyatakan bahwa ketersediaan air pada fase kritis
sangat dibutuhkan tanaman jagung dibanding fase pertumbuhan lainnya dimana cekaman (szress) air
yang terjadi pada fase zasse/ (bunga jantan) dan silking (bunga betina) dapat mempengaruhi produkerifitas
secara signifikan dibanding fase pengisian biji dan fase vegetatif.

Varietas Arjuna Tapak Bone Bolango Varietas Pioner Tapak Bone Bolango

' ch (mm})

oo = ch (mm) 14000 4000
Etm (mm) 700 Etm (mm) :
—— Produktivi t
00 roduktivitas (kg/hal 12000 s0o | — Produktifitas (kg/ha) | 12000
—— radias (kj/m2) ~ g
§ —— radiasi [Kj/m2) £
= 2 500 - [ 2
3 i T &
: T OE.. | so00 ¥
= - g
i 53 o 2
£ £ Esoo [ H
=3 § 5
- &
= o - 4000 £
x 200 4 ]
3 i
£
100 | 000
[

1234567 8 9101112131415161718192021222524252627282930313233343536
Dasarian ke-

Dasarian ke -

Gambar la 1b. Hubungan Potensi Produksi Jagung Varietas Arjuna dan Pioneer dengan Radiasi Surya,
Curah Hujan, Evapotranspirasi pada Tapak Bone Bolango

2. Tapak Limboto

Pola perubahan potensi produksi jagung varietas Arjuna dan Pioneer berdasarkan perubahan
kondisi iklim dari berbagai alternatif waktu tanam di tapak Limboto disajikan pada Gambar 2a dan 2b.
Pada Gambar 2a dan 2b menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara total yang jatuh pada selama
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musim tanam dengan potensi produksi kecuali musim tanam pada bulan 21 April, 1 Mei, 11 Mei, 21
Mei, 1 Juni, 11 Juni, 21 Juni, 1 Juli dan 11 Juli (dasarian ke 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20).
Produksi menurun karena disebabkan dimana pada bulan April hingga awal Mei curah huan bulanan
masih diatas 100 mm per bulan tapi terjadi peningkatan laju evapotranspirasi maksimum karena terjadi
peningkatan lama penyinaran matahari. Garcia ez a/. (2009) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan air
pada tanaman jagung merupakan salah satu faktor pembatas produksi dimana sangat ditentukan oleh
kondisi iklim lokal berupa kondisi atmosfer dari tutupan awan maupun kondisi angin dan curah hujan
serta lengas tanah.

Varietas Arjuna Tapak Limboto Varietas Pioner Tapak Limboto
= ch (mm) = ch (mm)
500 12000 500 12000
Etm (mm) Etm (mm)
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E 300 B E 300 3
E = E =
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Gambar 2a 2b. Hubungan potensi produksi jagung varietas arjuna dan pioneer dengan radiasi surya,
curah hujan, evapotranspirasi pada tapak limboto

3. Tapak Boalemo

Pola perubahan potensi produksi jagung varietas Arjuna dan Pioneer berdasarkan perubahan kondisi
iklim dari berbagai alternatif waktu tanam di tapak Boalemo disajikan pada Gambar 3a dan 3b. Pada
Gambar 3a dan 3b menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara total curah hujan dengan potensi
produksi kecuali musim tanam pada bulan 11 Mei, 21 Mei, 1 Juni, 11 Juni, 21 Juni, 1 Juli, 11 Juli, 21
Juli, 1 Agustus dan 11 Agustus (dasarian ke 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 dan 23). Potensi produksi
menurun karena akhir bulan Mei terjadi penurunan curah hujan dan bulan April hingga September
curah hujan dibawah 100 mm per bulan dan diiringi peningkatan evapotranspirasi maksimum yang
dimulai pada dasarian ke 14 (11 Mei). Allen ez al. (1998) menyatakan bahwa evapotranspirasi tanaman
merupakan konsep kebutuhan air tanaman dimana berkorelasi pada ketersediaan air, ditentukan oleh
fraksi cahaya, temperatur udara dan kecepatan angin.

Varietas Arjuna Tapak Boalemo Varietas Pioner Tapak Boalemo
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Gambar 3a 3b  Hubungan potensi produksi jagung varietas arjuna dan pioner dengan radiasi surya,
curah hujan, evapotranspirasi pada tapak boalemo

4. Tapak Pohuwato

Pola perubahan potensi produksi jagung varietas Arjuna dan Pioneer berdasarkan perubahan
kondisi iklim dari berbagai alternatif waktu tanam di tapak Pohuwato disajikan pada Gambar 4a dan 4b.
Pada Gambar 4a dan 4b menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara total curah hujan dengan
potensi produksi kecuali musim tanam pada bulan 1 Juni, 11 Juni, 21 Juni, 1 Juli, 11 Juli, 21 Juli,
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(dasarian ke 16, 17, 18, 19, 20 dan 21). Potensi produksi menurun karena akhir bulan Mei terjadi
distribusi curah hujan Juli tidak merata walau di atas 100 mm per bulan hal ini ditandai tingginya rata-
rata lama penyinaran dan diiringi peningkatan evapotranspirasi maksimum yang dimulai pada dasarian

ke 16 (1 Juni).

Varietas Arjuna Tapak Pahuwato " Pi k Pahi
ch(mm) Varietas Pioner Tapak Pahuwato = ch (mm)
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Gambar 3a 4b. Hubungan potensi produksi jagung varietas arjuna dan pioneer dengan radiasi surya,
curah hujan, evapotranspirasi pada tapak pohuwato

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan keluaran model dan hasil stratifikasi, serta bahasan yang telah dikemukakan maka
disimupulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Potensi dan kendala produksi tanaman jagung pada beberapa tapak tapak yang mewakili tipe
agroklimat di provinsi Gorontalo, berbeda tergantung kondisi iklimnya terutama curah hujan dan
lama penyinaran. Produksi tertinggi dicapai karena distribusi hujan yang merata pada saat musim
tanam (growing season) dan produksi terendah disebabkan karena tidak meratanya distribusi hujan
dan meningkatnya lama penyinaran yang berkontribusi pada penurunan lengas tanah akibat
evaporasi yang berlebihan.

2. Tapak Bone Bolango dengan tipe agroklimat E1 merupakan tapak yang sesuai untuk pengembangan
tanaman jagung dimana menghasilkan produksi tertinggi sebesar 6,524 ton per ha pada waktu
tanam 1 Februari yang menggunakan varietas Arjuna dengan umur panen 103 hari.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang dapat mewakili setiap zone
agroklimat/agroekologi di provinsi Gorontalo yang didukung oleh ketersediaan data iklim yang runut
dan panjang sehingga dapat diproyeksikan/diprediksi secara presisi kawasan yang potensial untuk
pengembangan tanaman jagung.
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